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BAB V 
PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis pengaruh 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Pendapatan Asli Daerah (PAD), dan jumlah 

penduduk terhadap ketimpangan pembangunan ekonomi antar kabupaten/kota di 

Daerah Istimewa Yogyakarta periode 2010–2024, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ketimpangan pembangunan ekonomi. Hal ini dikarenakan 

peningkatan kualitas sumber daya manusia belum terjadi secara merata di 

setiap daerah. Daerah dengan fasilitas pendidikan, kesehatan, dan standar 

hidup yang lebih baik cenderung mengalami peningkatan kualitas 

pembangunan manusia yang lebih cepat dibandingkan wilayah lainnya, 

sehingga perbedaan pembangunan antar daerah masih terjadi. 

2. Pendapatan Asli Daerah (PAD) secara parsial berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ketimpangan pembangunan ekonomi. Hal ini dikarenakan 

semakin besar kemampuan fiskal daerah, maka semakin besar pula 

kemampuan pemerintah daerah dalam membiayai pembangunan, 

penyediaan infrastruktur, serta pelayanan publik secara lebih merata, 

sehingga dapat mendorong pemerataan pembangunan ekonomi antar 

daerah. 

3. Jumlah penduduk secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap ketimpangan pembangunan ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa 

jumlah penduduk bukan menjadi faktor utama yang memengaruhi 

ketimpangan pembangunan ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta. Kondisi 
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ini dipengaruhi oleh tingginya angka harapan hidup yang menyebabkan 

peningkatan penduduk usia nonproduktif, serta perkembangan sektor 

pendidikan, jasa, dan aktivitas ekonomi yang turut mendorong pemerataan 

kegiatan ekonomi antarwilayah. 

4. Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Pendapatan Asli Daerah (PAD), dan 

jumlah penduduk secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

ketimpangan pembangunan ekonomi antar kabupaten/kota di Daerah 

Istimewa Yogyakarta dengan kontribusi sebesar 56,11% (koefisien 

determinasi), sedangkan sisanya sebesar 43,89% dipengaruhi oleh variabel 

lain di luar model penelitian ini. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, maka dapat di kemukakan 

beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah maupun bagi 

pihak-pihak lain. Adapun saran yang diberikan sebagai berikut : 

1. Bagi Pemerintah  

Pemerintah daerah Provinsi D.I Yogyakarta diharapkan dapat meningkatkan 

pemerataan pembangunan manusia antarwilayah, khususnya pada sektor 

pendidikan, kesehatan, dan standar hidup masyarakat di daerah yang masih 

tertinggal supaya peningkatan kualitas sumber daya manusia tidak hanya 

terpusat pada wilayah tertentu. Selain itu, optimalisasi Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) melalui pengembangan potensi ekonomi daerah serta 

pengelolaan keuangan daerah yang efektif dan merata, karena peningkatan 

PAD mampu mendukung pemerataan pembangunan ekonomi antarwilayah. 

pemerataan aktivitas ekonomi dan kesempatan kerja juga perlu ditingkatkan 

agar ketimpangan pembangunan ekonomi antar daerah dapat dikurangi. 
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2. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang 

diduga memengaruhi ketimpangan pembangunan ekonomi, seperti tingkat 

kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, investasi, pengangguran, dan belanja 

infrastruktur. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan 

periode penelitian yang lebih panjang serta wilayah penelitian yang lebih luas 

agar hasil penelitian yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi ketimpangan 

pembangunan ekonomi. 

5.3 Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, beberapa implikasi kebijakan 

yang perlu diperhatikan oleh Pemerintah Kabupaten/Kota Provinsi D.I Yogyakarta 

sebagai berikut : 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) yang tidak merata antarwilayah justru 

berpotensi memperbesar ketimpangan pembangunan ekonomi, apabila 

kualitas sumber daya manusia lebih berkembang di wilayah yang sudah maju 

dibandingkan wilayah yang masih tertinggal. Selain itu, penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa ketika Pendapatan Asli Daerah (PAD) dikelola secara 

efektif untuk membiayai pembangunan infrastruktur dan pelayanan publik, 

kemampuan fiskal daerah dapat menjadi instrumen dalam mendorong 

pemerataan pembangunan ekonomi antarwilayah, sehingga ketimpangan 

dapat dikurangi. Sementara itu, jumlah penduduk bukan menjadi faktor utama 

yang memengaruhi ketimpangan pembangunan ekonomi karena 
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ketimpangan pembangunan ekonomi juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

pemerataan pembangunan, kualitas sumber daya manusia, dan 

perkembangan aktivitas ekonomi antarwilayah. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya terkait ketimpangan 

pembangunan ekonomi.  

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah 

daerah dalam merumuskan kebijakan pembangunan yang lebih merata 

antarwilayah. Pemerintah daerah perlu meningkatkan pemerataan 

pembangunan manusia, khususnya pada sektor pendidikan, kesehatan, dan 

standar hidup masyarakat di daerah yang masih tertinggal agar kualitas 

sumber daya manusia berkembang secara lebih merata. Selain itu, 

optimalisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) melalui pengembangan potensi 

ekonomi daerah dan pengelolaan keuangan daerah yang efektif perlu 

ditingkatkan agar mampu mendukung pemerataan pembangunan ekonomi 

antarwilayah. Pemerataan aktivitas ekonomi dan kesempatan kerja juga perlu 

diperhatikan guna mengurangi ketimpangan pembangunan ekonomi antar 

daerah. 
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